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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala limpahan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya, sehingga penulisan buku
ini yang berjudul "Teknik dan Metode Seni Peran untuk Anak Usia Dini"
dapat terselesaikan dengan baik. Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya seni peran sebagai salah satu bentuk stimulasi perkembangan anak
usia dini yang komprehensif dan menyenangkan.

Anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age) dalam
perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Pada masa inilah
berbagai potensi anak dapat dikembangkan secara optimal, salah satunya
melalui pendekatan seni, khususnya seni peran. Sayangnya, praktik seni peran
di tingkat pendidikan anak usia dini masih sering dianggap sebagai kegiatan
tambahan, bukan sebagai bagian integral dari pembelajaran. Padahal, melalui
kegiatan bermain peran, anak dapat belajar mengekspresikan emosi,
berinteraksi sosial, membangun kepercayaan diri, serta memahami nilai-nilai
moral dan empati.

Buku ini disusun sebagai panduan praktis dan teoritis untuk para guru
PAUD, mahasiswa pendidikan anak usia dini, fasilitator kegiatan seni, dan
orang tua yang ingin mengembangkan kreativitas anak melalui seni peran. Di
dalamnya dibahas secara sistematis berbagai teknik dasar seni peran yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak, metode pengajaran yang
berbasis bermain dan eksplorasi, serta contoh skenario sederhana yang bisa
diterapkan di kelas atau di rumabh.

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas dari
kekurangan, baik dalam hal isi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi
penyempurnaan edisi berikutnya. Semoga kehadiran buku ini dapat menjadi
kontribusi kecil yang bermanfaat bagi perkembangan pendidikan anak usia
dini di Indonesia, khususnya dalam bidang pengembangan seni peran yang
edukatif, menyenangkan, dan bermakna.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang nyata bagi
perkembangan dunia pendidikan anak usia dini, khususnya dalam bidang seni
peran.

Penulis
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A. PENDAHULUAN
Seni merupakan hal yang menyenangkan dan memuaskan untuk anak

usia dini. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar banyak ketrampilan,
menyatakan perasaan diri mereka, menghargai keindahan, dan memiliki
kesenangan pada waktu yang sama. Perkembangan seni untuk anak usia dini
seperti yang tertuang dalam Permendikbud 137 tahun 2014 meliputi
Kemampuan mengeksplorasi dan mengekspresikan diri, berimajinasi dengan
gerakan, musik, drama, dan beragam bidang seni lainya (seni lukis, seni rupa,
kerajinan) serta mampu mengapresiasi karya seni, gerak dan tari serta drama.

Penilaian perkembangan anak terutama pada aspek seni-nya
merupakan suatu proses yang sistematis, berkala serta berkesinambungan
untuk mengumpulkan data, melakukan analisis, melakukan
pendokumentasian serta mengambil keputusan dan membuat laporan
mengenai sejauh mana perkembangannya. Penilaian tersebut merupakan
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur capaian
kegiatan belajar anak. Penilaian hasil kegiatan belajar oleh pendidik dilakukan
untuk memantau proses dan kemajuan belajar anak secara
berkesinambungan.Berdasarkan penilaian tersebut, pendidik dan orangtua
anak akan memperoleh informasi tentang  capaian enam  aspek
perkembangananak untuk  menggambarkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki anak setelah melakukan kegiatan belajar (Jurnal et
al., 2024) .

Dengan demikian, seni adalah suatu media yang dapat membantu anak
usia dini menyampaikan sesuatu gagasan atau ide, perasaan, keinginan,
imajinas dan lain-lain yang tidak mampu mereka ungkapkan melalui kata-
kata.

B. KONSEP DASAR SENI PERAN
Kata drama berasal dari bahasa Yunani draomai yang berarti berbuat,

berlaku, bertindak, atau beraksi. Pada dasarnya, drama bertujuan untuk
menghibur. Seiring berjalannya waktu drama mengandung pengertian yang
lebih luas. Drama tidak hanya bertujuan untuk menghibur, tetapi juga sebagai
wadah penyalur seni dan aspirasi, sarana hiburan dan sarana pendidikan
(2012:4).
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A. PENDAHULUAN
Dalam dunia seni pertunjukan, khususnya seni peran, keberhasilan

menyampaikan pesan dan emosi kepada penonton sangat bergantung pada
berbagai elemen yang membentuk kesatuan karya. Salah satu elemen penting
namun sering kali kurang mendapat sorotan adalah musik dan suara. Kedua
aspek ini tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, melainkan juga sebagai
media ekspresif yang memperkuat nilai dramatik dalam sebuah pementasan
atau film.

Musik dalam seni peran berfungsi sebagai jembatan emosi antara pemain
dan penonton. Dengan irama, tempo, dan harmoni yang tepat, musik dapat
memperkuat ketegangan, menegaskan suasana, atau bahkan menandai
perubahan adegan. Sebuah adegan tanpa musik mungkin akan terasa datar,
sementara dengan sentuhan musik yang sesuai, adegan tersebut bisa menjadi
lebih hidup dan menyentuh.

Suara, baik dalam bentuk efek suara maupun intonasi vokal pemain,
memiliki kekuatan tersendiri dalam memperdalam karakter dan memperjelas
latar. Intonasi, tekanan kata, serta dinamika suara aktor berperan besar dalam
membangun karakter yang meyakinkan. Sementara itu, efek suara seperti
dentuman, derit pintu, atau suara alam mampu menciptakan atmosfer yang
mendukung alur cerita.

Dalam praktiknya, aktor dan sutradara harus memiliki pemahaman yang
baik mengenai penggunaan musik dan suara untuk menyampaikan narasi
secara maksimal. Integrasi antara gerak tubuh, dialog, musik, dan suara
membentuk pertunjukan yang menyatu dan bermakna. Keterampilan dalam
mengatur unsur ini menjadi indikator penting dalam keberhasilan sebuah
karya seni peran.

Oleh karena itu, makalah ini akan membahas lebih dalam mengenai
peranan musik dan suara dalam seni berperan. Fokus pembahasan mencakup
fungsi keduanya dalam mendukung penyampaian emosi, pembentukan
karakter, serta menciptakan atmosfer yang mendalam dalam pementasan
maupun produksi film. Diharapkan, pemahaman mengenai aspek ini dapat
memperkaya apresiasi terhadap seni peran dan meningkatkan kualitas
produksi pertunjukan secara keseluruhan.
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A. PENDAHULUAN
Dalam dunia seni peran, keterampilan berimprovisasi menjadi salah satu

aspek penting yang harus dimiliki oleh seorang aktor. Improvisasi
memungkinkan seorang pemain untuk menampilkan adegan secara spontan
tanpa harus bergantung sepenuhnya pada naskah. Hal ini tidak hanya
memberikan fleksibilitas dalam berakting, tetapi juga membantu menciptakan
pertunjukan yang lebih hidup dan dinamis.

Kemampuan berimprovisasi sangat berguna dalam berbagai situasi,
seperti ketika seorang aktor lupa dialog, menghadapi kecelakaan panggung,
atau perlu menyesuaikan suasana pertunjukan agar lebih menarik bagi
penonton. Improvisasi juga berperan dalam mengembangkan kreativitas,
meningkatkan kepekaan terhadap lawan main, serta membangun keterampilan
komunikasi yang lebih baik.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini (AUD), improvisasi dapat
digunakan sebagai metode pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif.
Anak-anak dapat belajar mengekspresikan diri, meningkatkan rasa percaya
diri, serta mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka melalui
permainan peran yang berbasis improvisasi. Oleh karena itu, pemahaman
yang mendalam tentang konsep improvisasi, fungsi, jenis, serta cara
mengembangkannya menjadi penting bagi para pendidik maupun praktisi seni
peran.

Berdasarkan hal tersebut, makalah ini akan membahas secara mendalam
mengenai keterampilan berimprovisasi dalam seni peran, termasuk definisi,
fungsi, jenis-jenis improvisasi, serta strategi dan solusi dalam
mengembangkan keterampilan ini.

B. DEFINISI DARI BERIMPROVISASAI DALAM BERPERAN
Seni Teater atau Seni Peran merupakan salah satu jenis kesenian berupa

pertunjukan drama yang menampilkan perilaku manusia dengan gerak, tari
dan nyanyian yang disajikan lengkap dengan dialog dan akting sesuai dengan
naskah cerita yang dibuat sebelumnya. Di dalam sebuah naskah cerita sudah
tersusun bagaimana dialog serta peran yang harus dijalankan. Seorang
pemeran dapat menunjukan gerakan yang tidak ada dalam sebuah naskah.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan bahwa improvisasi
adalah pembuatan (penyediaan) sesuatu berdasarkan bahan yang ada
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A. PENDAHULUAN
Seni peran merupakan bentuk ekspresi artistik yang tidak hanya

bergantung pada kemampuan aktor dalam menyampaikan dialog dan emosi,
tetapi juga pada berbagai elemen pendukung visual yang membentuk
keseluruhan pertunjukan. Di antara elemen-elemen tersebut, kostum dan
properti memegang peran penting dalam memperkuat karakterisasi serta
menciptakan dunia cerita yang meyakinkan bagi penonton. Keduanya
membantu aktor untuk lebih mendalami peran yang dimainkan dan
memudahkan penonton untuk memahami konteks serta latar cerita.

Kostum dalam seni peran tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh,
melainkan juga sebagai identitas visual karakter. Melalui desain, warna, dan
bentuk kostum, penonton dapat langsung menangkap gambaran tentang status
sosial, kepribadian, zaman, maupun latar budaya karakter yang dimainkan.
Pemilihan kostum yang tepat mampu memperkuat citra karakter dan
meningkatkan keautentikan sebuah pementasan atau produksi film.

Selain kostum, properti juga berperan penting dalam menunjang aksi
panggung. Properti—baik yang bersifat fungsional seperti tongkat, pedang,
atau cangkir, maupun simbolik seperti surat atau lukisan—membantu
memperjelas tindakan dan maksud dari adegan yang berlangsung.
Penggunaan properti yang efektif tidak hanya mendukung narasi, tetapi juga
bisa menjadi sarana untuk memperkaya ekspresi aktor dalam menyampaikan
karakter dan emosi.

Penggunaan kostum dan properti yang tepat dapat meningkatkan kualitas
performa seorang aktor. Hal ini mendorong aktor untuk berinteraksi lebih
natural dengan lingkungan panggung atau set, serta menciptakan interpretasi
karakter yang lebih mendalam. Selain itu, perpaduan visual ini memperkuat
ilusi dramatik yang diperlukan untuk menciptakan pengalaman teater atau
film yang imersif bagi penonton.

Melalui makalah ini, akan dibahas secara mendalam mengenai
pentingnya penggunaan kostum dan properti dalam seni peran. Fokus utama
mencakup fungsi, prinsip pemilihan, dan penerapannya dalam pertunjukan,
serta dampaknya terhadap pendalaman karakter dan penyampaian cerita.
Pemahaman ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi
pelaku seni maupun penikmat pertunjukan tentang pentingnya aspek visual
dalam mendukung kekuatan akting.
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A. PENDAHULUAN
Sistem pendidikan di Indonesia diatur pada UU No 20 Tahun 2003 yang

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Lebih lanjut, dalam dunia pendidikan sendiri, kreatif dan
inovatif, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi menjadi beberapa
keterampilan yang perlu disiapkan dalam rangka menyikapi era globalisasi
yang berwatak revolusi industri 4.0 dan menyiapkan kapabilitas para calon
pendidik masa depan.

Pembelajaran pada era revolusi Industri 4.0 perlu menyiapkan kurikulum
pada pendidikan tinggi dengan memperhatikan pengembangan kreativitas dan
pemecahan masalah serta keterampilan pemrograman. Interaksi yang baik
diharapkan dapat menjawab tantangan abad 21 yang dikenal dengan era ilmu
pengetahuan, sehingga mampu menciptakan sumber daya manusia
(mahasiswa) berkualitas yang mampu bersaing di era keterbukaan. Hal ini
mengakibatkan keterampilan komunikasi perlu disiapkan karena pendidik
yang komunikatif dapat menghidupkan pembelajaran di era disrupsi.

Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok peserta didik juga akan
memberikan suasana yang mendukung pembelajaran aktif dimana peserta
didik memiliki kepercayaan diri dalam mengemukakan argumentasinya dan
menjadi sarana dalam mengembangkan sikap empati dalam menghargai
perbedaan pendapat yang akan mereka temukan dalam lingkungan
masyarakat. termasuk keterampilan berkomunikasi sehingga proses belajar
yang dilakukan dapat menjadi peserta didik sebagai generasi yang santun
dalam bertutur kata, memiliki kepercayaan diri serta bersikap kritis, bersikap
toleran terhadap segala perbedaan pendapat, menghargai pendapat orang lain
sehingga mereka siap terjun ke dalam lingkungan masyarakat sebagai seorang
warga negara yang baik.
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A. PENDAHULUAN

Seni peran merupakan bidang yang menuntut pemahaman mendalam
terhadap karakter, emosi, serta situasi yang dihadapi oleh tokoh yang
diperankan. Salah satu tantangan tersendiri dalam dunia seni peran adalah
ketika aktor harus memerankan tokoh anak, terutama jika aktor tersebut bukan
anak-anak secara usia. Berperan sebagai anak memerlukan kemampuan
khusus dalam menyesuaikan ekspresi, gestur, serta pola pikir sesuai dengan
karakteristik usia anak yang polos, spontan, dan penuh emosi alami.

Kesulitan dalam berperan sebagai anak sering kali muncul karena adanya
perbedaan cara berpikir dan merespons antara orang dewasa dan anak-anak.
Aktor dituntut untuk mengesampingkan logika orang dewasa dan masuk ke
dalam dunia anak-anak yang penuh imajinasi dan kejujuran emosional. Hal
ini tidak mudah dilakukan tanpa pengamatan yang cermat, latihan mendalam,
dan pemahaman psikologis yang kuat terhadap perilaku anak.

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah menjaga konsistensi dalam
akting, terutama dalam menyampaikan reaksi dan dialog dengan cara yang
alami seperti anak-anak. Kesalahan umum yang sering terjadi adalah
penampilan yang terlalu dibuat-buat atau justru kehilangan sisi kekanak-
kanakan, sehingga karakter terasa tidak meyakinkan. Oleh karena itu,
pendekatan yang tepat sangat dibutuhkan agar peran anak dapat disampaikan
dengan autentik dan menyentuh.

Berbagai teknik telah dikembangkan untuk membantu aktor mengatasi
kesulitan ini, mulai dari observasi langsung terhadap perilaku anak,
penggunaan metode akting tertentu, hingga eksplorasi emosional melalui
latihan improvisasi. Pendekatan ini bertujuan untuk mendekatkan aktor pada
kejujuran emosional anak-anak, serta membangun pemahaman tentang cara
mereka melihat dan merasakan dunia.

Melalui makalah ini, akan dibahas berbagai bentuk kesulitan yang umum
dihadapi dalam berperan sebagai anak, serta strategi dan metode yang dapat
digunakan untuk mengatasinya. Diharapkan, pemahaman terhadap tantangan
ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan keterampilan akting,
khususnya dalam menciptakan karakter anak yang hidup dan memikat di
panggung maupun layar.
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A. PENDAHULUAN

Kreativitas dan imajinasi adalah dua kemampuan yang menjadi pondasi
keberhasilan individu dalam melaksanakan peran tertentu, baik di ranah seni,
pendidikan, kepemimpinan, maupun dalam keseharian. Dalam konteks
berperan kreativitas memberikan kesempatan untuk menciptakan pendekatan
baru, sedangkan imajinasi memungkinkan eksplorasi ide-ide tanpa batas yang
dapat memperkaya cara seseorang melaksanakan peran tersebut.

Mengembangkan kreativitas dan imajinasi tidak hanya penting untuk
menghasilkan karya yang unik, tetapi juga menghasilkan perspektif baru.
Dalam berbagai peran, seperti dalam seni pertunjukan, drama, atau
kepemimpinan, kreativitas dan imajinasi menjadi kunci untuk dampak yang
signifikan. Contohnya, seorang aktor memerlukan daya cipta untuk
memahami dan memperagamkan karakter yang ditampilkan, serta kreativitas
untuk menyampaikan narasi dengan cara yang menarik dan bermakna.

Dengan pendekatan yang tepat, seperti memberikan ruang untuk
eksplorasi, menyediakan bimbingan yang mendukung, serta mendorong
individu keluar dari zona nyaman, kreativitas dan imajinasi dapat
dikembangkan secara optimal. Dengan berkembangnya kedua kemampuan
ini, seseorang dapat menjalankan perannya dengan lebih baik.

B. PENGERTIAN KREATIVITAS DAN IMAJINASI DALAM

BERPERAN

Kreativitas merupakan suatu proses “mental” individu yang melahirkan
ide, konsep, gagasan, bahkan produk yang baru yang tidak terpikirkan oleh
orang lain pada umumnya yang mempunyai kemanfaatan dalam memecakan
suatu permasalahan. Kemampuan kreatif sejatinya adalah kemampuan yang
dimiliki oleh setiap manusia, hanya saja kadarnya yang berbeda antara
manusia satu dengan yang lain.

Berpikir dan bersikap kreatif memungkinkan seseorang untuk melihat
berbagai potensi dalam menyelesaikan masalah, serta menjadi kunci bagi
peningkatan taraf hidup individu. Secara umum, kreativitas sering diartikan
sebagai daya cipta atau kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru. Padahal,
sebenarnya apa yang dihasilkan seseorang tidak selalu harus sesuatu yang
benar-benar baru, melainkan sering kali merupakan kombinasi dari elemnen-
elemen yang telah ada sebelumnya.
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A. PENDAHULUAN
Seni merupakan hal yang menyenangkan dan memuaskan untuk anak

usia dini. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar banyak ketrampilan,
menyatakan perasaan diri mereka, menghargai keindahan, dan memiliki
kesenangan pada waktu yang sama. Perkembangan seni untuk anak usia dini
seperti yang tertuang dalam Permendikbud 137 tahun 2014 meliputi
Kemampuan mengeksplorasi dan mengekspresikan diri, berimajinasi dengan
gerakan, musik, drama, dan beragam bidang seni lainya (seni lukis, seni rupa,
kerajinan) serta mampu mengapresiasi karya seni, gerak dan tari serta drama.

Penilaian perkembangan anak terutama pada aspek seni-nya
merupakan suatu proses yang sistematis, berkala serta berkesinambungan
untuk mengumpulkan data, melakukan analisis, melakukan
pendokumentasian serta mengambil keputusan dan membuat laporan
mengenai sejauh mana perkembangannya. Penilaian tersebut merupakan
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur capaian
kegiatan belajar anak. Penilaian hasil kegiatan belajar oleh pendidik dilakukan
untuk memantau proses dan kemajuan belajar anak secara
berkesinambungan.Berdasarkan penilaian tersebut, pendidik dan orangtua
anak akan memperoleh informasi tentang  capaian enam  aspek
perkembangananak untuk  menggambarkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki anak setelah melakukan kegiatan belajar (Jurnal et
al., 2024).

Dengan demikian, seni adalah suatu media yang dapat membantu anak
usia dini menyampaikan sesuatu gagasan atau ide, perasaan, keinginan,
imajinas dan lain-lain yang tidak mampu mereka ungkapkan melalui kata-
kata.

B. DEFINISI DAN FUNGSI SENI PERAN DALAM
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN SOSIAL
Seni peran atau akting adalah seni menampilkan diri menjadi seseorang

atau sesuatu yang bukan diri sendiri, sesuai dengan lakon, naskah, atau konsep
yang ingin dibawakan. Kegiatan ini melibatkan penceritaan melalui tindakan
seorang pemeran yang memerankan suatu tokoh. Seni peran dapat dilakukan
di berbagai media seperti teater, televisi, film, radio, atau media lain yang
menggunakan mode mimetik.
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A. PENDAHULUAN
Evaluasi Pembelajaran AUD adalah suatu proses mengumpulkan dan

mengkaji suatu informasi sistematis, terstruktur, terukur, berkelanjutan dan
menyeluruh tentang pertumbuhan dan pembelajaran yang telah dicapai selama
kurun waktu tertentu. Proses ini membantu guru dan orang tua memahami
perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi aspek fisik, kognitif, social
emosional, Bahasa dan motoric. Dengan melalukan evaluasi dan penilaian
yang tepat, kita dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan anak, serta
dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk mendukung tumbuh
kembang mereka. (Wirawan,2012) Asesmen Pembelajaran adalah suatu
proses pengamatan, pencatatan, dan mendokumentasian kinerja dan karya
siswa serta bagaimana proses yang dihasilkan dari karya tersebut. (Grace dan
Shore, 1991; Kumano, 2002 dalam Suyanto, 2005:159)

Seni merupakan salah satu keterampilan yang dapat dirangsang pada
tumbuh kembang anak. Seni merupakan hasil proses kerja dan gagasan
manusia yang melibatkan kemampuan terampil, kreatif, kepekaan Indera dan
pikiran untuk menghasilkan suatu karya yang memiliki Kesan keindahan,
keselarasan, dan bernilai seni. (Kasta, 2019). (Citrowo & Mayar, 2019)
kemampuan seni pada anak dapat dilatih dan dikembangkan melalui berbagai
macam cara secara terus menerus. Cara yang dilakukan yaitu seperti bermain,
karna pada dasarnya bermain merupakan dunia anak. Menurut Piaget bahwa
anak memulai bermain peran pada saat melakukan Tindakan yang tidak
diterapkan dalam kehidupan nyata (Anisyah, 2020).

B. DEFINISI DAN FUNGSI EVALUASI DAN ASESMEN DALAM
PENGEMBANGAN SENI PERAN
1. Devinisi evaluasi dan Asesmen dalam Seni Peran

Evaluasi dalam seni peran merupakan proses menilai perkembangan
ekspresi, kreativitas, dan keterampilan komunikasi anak melalui kegiatan
drama. Proses evaluasi ini dilakukan secara fleksibel dan tidak bersifat
menghakimi agar anak merasa nyaman dalam mengekspresikan dirinya.
Asesmen dalam seni peran pada anak usia dini bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan sosial, emosional, bahasa, dan motorik
melalui aktivitas seni peran. Evaluasi ini dapat dilakukan secara informal
melalui observasi dan interaksi langsung.
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CONTOH NASKAH SENI PERAN ANAK USIA DINI

Judul: “Persahabatan di Hutan Ceria”

Tokoh:
1. Kiki si Kelinci
2. Lalasi Lebah
3. Tito si Tupai
4. Rara si Rusa
5. Dodo si Domba

Adegan 1 — Di Padang Rumput Hutan Ceria

(Semua tokoh berada di panggung, duduk santai dan bermain bersama)
Kiki:

Wah, hari ini cerah sekali! Enaknya main lompat-lompatan!

Lala:

Aku juga senang terbang ke sana ke mari! Bunga-bunga sedang mekar!
Tito:

Ayo kita main petak umpet! Aku bisa sembunyi di balik pohon!

Rara:

Hihi, nanti aku cari kalian ya! Tapi jangan jauh-jauh, ya.

Dodo:

Iya, jangan sampai ada yang hilang. Kita harus tetap bersama.

Adegan 2 — Tito Menghilang
(Semua mulai bermain petak umpet. Tito berlari ke belakang panggung dan

tidak muncul kembali.)

Kiki:

Hmm... Tito di mana, ya? Sudah lama dia tidak muncul.
Lala:

Titooo! Kamu di mana?

Rara:

Jangan-jangan dia tersesat!
Dodo:
Ayo kita cari bersama-sama! Jangan tinggalkan teman!
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Adegan 3 — Mencari Tito

(Tokoh lain mencari di sekitar panggung. Tito bersembunyi di balik pohon
(properti). Kemudian muncul sambil pura-pura sedih.)

Tito:

Maaf teman-teman... aku terlalu jauh bersembunyi dan jadi takut...
Kiki:

Tidak apa-apa Tito, yang penting kamu sudah ketemu!

Lala:

Kamu harus bilang kalau mau pergi jauh, ya!

Rara:

Kita semua sayang kamu, Tito!

Dodo:

Yuk, kita main lagi. Tapi sekarang saling jaga ya!

Adegan 4 — Menyanyi dan Menari

(Semua berdiri dan bernyanyi bersama. Lagu bisa diiringi atau diimprovisasi
dengan lagu anak yang ceria.)

Penutup

Kiki:

Hari ini kita belajar bahwa teman itu harus saling jaga.

Lala:

Dan jangan lupa... saling tolong saat ada yang sedih.

Tito:

Terima kasih sudah mencariku...

Rara:

Kita sahabat selamanya!

Dodo:

Hutan Ceria... tempat kita bahagia!

(Semua tokoh saling berpegangan tangan dan membungkuk sebagai tanda
akhir pertunjukan)
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Judul: "Persahabatan di Hutan Ceria"

Tema: Persahabatan dan tolong-menolong

Durasi: +10 menit

Jumlah Pemeran: 5 anak

Tempat: Panggung dengan dekorasi hutan sederhana

Daftar Tokoh:

1. Kiki— Anak kelinci yang ceria

2. Tomi — Anak kura-kura yang pemalu

3. Lala — Anak burung yang suka menolong

4. Riri — Anak rusa yang baik hati

5.  Bubu — Anak beruang yang besar tapi lembut

Properti Panggung:

e  Latar belakang hutan

e  Pohon dari karton

¢  Kostum hewan sederhana (telinga kelinci, tempurung kura-kura dari
kardus, sayap burung, tanduk rusa, dll.)

e Sebuah keranjang kecil berisi buah mainan

SINOPSIS:

Kiki si kelinci kehilangan keranjangnya saat bermain di hutan. Dengan
bantuan teman-teman hewan lainnya, mereka bersama-sama mencarinya.
Dalam perjalanan, mereka saling menolong dan menyadari bahwa
persahabatan membuat segalanya lebih mudah dan menyenangkan.

NASKAH DRAMA:

Adegan 1 — Di tengah hutan ceria

(Lampu menyala. Musik ceria. Semua hewan bermain dan tertawa di
panggung.)

Kiki: (melompat-lompat) Horee! Bermain di hutan sangat menyenangkan!
Tapi... (melihat sekeliling) Aduh! Keranjang buahku hilang!

Tomi: (pelan) Jangan sedih, Kiki. Aku bisa bantu mencarinya.
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Lala: Ayo kita cari bersama! Di mana kamu terakhir melihatnya?
Kiki: Sepertinya di dekat pohon besar itu...
Riri: Jangan khawatir. Kita akan menemukannya!

Adegan 2 — Mencari keranjang buah

(Semua berjalan berkeliling panggung, pura-pura mencari. Musik pencarian
diputar,)

Tomi: Aku lihat di bawah batu, tapi tidak ada...

Lala: Aku akan terbang ke atas pohon! (berputar-putar) Tidak ada juga...
Bubu: (masuk sambil membawa keranjang) Ini ya? Aku menemukannya di
dekat semak-semak.

Kiki: Itu keranjangku! Terima kasih, Bubu!

Adegan 3 — Merayakan bersama

Riri: Karena kita sudah bekerja sama, sekarang waktunya makan buah
bersamal!

Semua: Horee!

(Semua pura-pura makan buah dari keranjang. Musik riang diputar.)

Kiki: Terima kasih teman-teman. Kalian sahabat terbaik!

Semua: Bersama kita lebih kuat!

(Lampu meredup perlahan. Semua melambai ke penonton.)

Pesan Moral:

Persahabatan dan kerja sama membuat segala hal jadi lebih mudah dan
menyenangkan.
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Buku "Teknik dan Metode Seni Peran Anak Usia Dini” membahas
secara mendalam bagaimana seni peran dapat menjadi sarana
efektif dalam mengembangkan potensi anak sejak usia dini.
Penulis menyajikan pendekatan vang disesuaikan dengan tahap
perkembangan anak, baik dari segi kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Seni peran tidak hanya dianggap sebagai hiburan
semata, tetapi juga sebagai alat pembelajaran vang mampu
menumbuhkan kreativitas, empati, dan rasa percaya diri anak.

Di dalam buku ini, dijelaskan berbagai metode pembelajaran
seni peran vang aplikatif dan mudah diterapkan, seperti bermain
peran berdasarkan cerita, improvisasi sederhana, ekspresi emosi
melalui gerak dan suara, serta permainan—permainan edukatif yang
mengasah imajinasi anak. Semua metode disusun dengan
memperhatikan kebutuhan belajar anak dan mengutamakan pendekatan
yang manyenangkan.

Penulis juga menekankan pentingnya lingkungan yang
suportif, termasuk peran guru, orang tua, dan teman sebaya dalam
proses bermain peran. Lingkungan yang aman dan menghargai
ekspresi anak memungkinkan mereka bebas mengeksplorasi karakter
dan situasi, sehingga proses belajar berlangsung secara alami
dan menyenangkan. Ini menjadi dasar dalam membangun kepercayaan
diri dan kammpuan sosial anak.

Selam menyajikan teori dan prinsip pendidikan an
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